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ABSTRACT 
This study aims to determine the types of ornamental plants found in the school environment and to 
determine students' responses to ornamental plant media in biology learning. This study was carried 
out in two stages: the first stage identified the types of ornamental plants found in the school yard. The 
second stage observed students' responses to ornamental plant media in biology learning. This study 
used a literature study approach based on secondary data from scientific articles, books, and research 
reports published between 2013 and 2023. The results of this study were found 19 types of ornamental 
plants found in the school yard and the dominant ornamental plants were Araceae. The results of 
students' responses to ornamental plant media obtained an average value of 89.3% with a very good 
category. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis tanaman hias yang terdapat di lingkungan sekolah 
dan mengetahui respon siswa terhadap media tanaman hias dalam pembelajaran biologi. Penelitian ini 
dilaksanakan dengan dua tahapan yaitu tahap pertama megidentifikasi jenis tanaman hias yang terdapat 
di pekarangan sekolah. Tahap kedua mengobservasi respon siswa terhadap media tanaman hias dalam 
pembelajaran Biologi. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur berbasis data sekunder dari 
artikel ilmiah, buku, dan laporan penelitian yang diterbitkan antara tahun 2013 hingga 2023. Hasil 
penelitian ini adalah ditemukan 19 jenis tanaman hias yang terdapat di pekarangan sekolah dan tanaman 
hias yang dominan adalah jenis Araceae. Hasil respon siswa terhadap media tanaman hias diperoleh nilai 
rata-rata yaitu 89,3% dengan kategori sangat baik. 
 
Kata kunci: Tanaman Hias, Media Pembelajaran,Pembelajaran Biologi 

 
 

PENDAHULUAN 
Lingkungan merupakan suatu sistem interaksi timbal balik yang dapat 

mempengaruhi kesehatan manusia, serta faktor abiotik dan biotik. Lingkungan sekitar 

sekolah dan siswa merupakan sumber belajar yang dapat membantu pelaku usaha 

mencapai tujuan pendidikannya. Referensi wawasan dan pengetahuan siswa dapat 

ditingkatkan dengan memanfaatkan dan memanfaatkan lingkungan sebagai sarana 

belajar. Siswa dapat belajar tanpa terhalang oleh kelas dinding. Selain itu, siswa juga 

dapat memperoleh wawasan secara diam-diam dari pemanfaatan lingkungan, 

khususnya lingkungan sekolah. Bagi siswa, lingkungan sekolah dapat memberikan 

lingkungan belajar yang tenang. Pemanfaatan lingkungan memiliki
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banyak manfaat yang dapat diwujudkan, khususnya sebagai salah satu komponen 

utama pembelajaran berbagai konsep ilmu pengetahuan. 

Menurut Gembong (1998), tujuan identifikasi tumbuhan adalah untuk 

memudahkan pengklasifikasian berbagai jenis tumbuan berdasarkan pengetahuan 

taksonomi. Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan identifikasi jenis tanaman hias 

yang ada di lingkungan sekolah dan menggunakan hasil identifikasi tersebut sebagai 

media pembelajaran biologi. 

Media merupakan alat pendidikan yang berkembang bersama peserta didik sesuai 

dengan prinsip tenologi. Jenis media Aneka digunakan dalam proses pendidikan untuk 

membantu siswa mencapai tujuan pembelajarannya. Penggunaan media pendidikan 

dalam proses pengajaran disesuaikan dengan kondisi, waktu, dan materi yang akan 

dibahas. Dalam proses pendidikan, media diartikan sebagai alat yang memberikan 

informasi dan pengetahuan dalam interaksi antara siswa dengan guru serta antar 

siswa.  

Temuan penelitian (Wulandari, Saptasari, dan Mahana: 2016) menunjukkan bahwa 

penggunaan tumbuhan di raya taman hutan sebagai alat identifikasi dapat membantu 

siswa mengidentifikasi jenis tumbuhan. Lingkungan berfungsi sebagai alat 

pembelajaran yang berguna karena dapat digunakan untuk menciptakan pembelajaran 

kontekstual. 

Penggunaan bahan ajar berbasis pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan 

minat siswa dalam mengikuti kelas. Jenis-jenis tumbuhan yang ada di lingkungan 

sekolah harus diidentifikasi dan diperuntukkan sebagai media pendidikan untuk 

membantu siswa dalam memahami materi pelajaran dengan memberikan kesempatan 

kepada mereka untuk berpartisipasi secara tenang dalam proses pembelajaran 

(Samsurizal & Suleman, 2016). Berdasarkan hal tersebut, pemanfaatan tanaman hias 

di lingkungan sekolah sebagai media pendidikan biologi harus dilakukan selama 

proses pengajaran (Angela & Aprianto, 2018). 

Tujuan dari penelitian ini adalah menghijaukan kelas: meningkatkan efektivitas 

pembelajaran biologi dengan tanaman hias. Analisis literatur ini diharapkan dapat 

memberikan informasi yang lebih menyeluruh tentang prinsip penggunaan 

pengobatan diabetes berbasis tanaman dan mendorong penelitian lebih lanjut. 

 
METODE PENELITIAN 

Pendekatan kajian pustaka deskriptif, yang didasarkan pada dua tingkat data, 

digunakan dalam penelitian ini. Hal ini memungkinkan peneliti untuk mengkaji secara 

menyeluruh semua informasi terkait dari berbagai sumber yang dapat dikonsultasikan 

(Synder, 2019). Kajian pustaka sangat membantu dalam mengidentifikasi pola, 

hubungan, dan konsep ilmiah penting dalam penelitian yang relevan (Xiao & Watson, 

2019). 
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Pemilihan Sumber Literatur 

Langkah pertama dalam analisis sastra adalah mengidentifikasi sumber-sumber 

terkait (Booth et al., 2021). Literatur yang digunakan antara lain buku, artikel yang 

telah melalui peer review, dan karya ilmiah yang membahas tentang menghijaukan 

kelas: meningkatkan efektivitas pembelajaran biologi dengan tanaman hias. 

 

Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui platform data akademik seperti Google Scholar, 

ScienceDirect, dan Scopus. Tujuan penelitian pada tahun 2016 hingga 2024 adalah 

untuk memastikan bahwa informasi yang digunakan dapat dipercaya dan dapat 

dipertanyakan. 

 

Analisis Data 

Analisis kualitatif dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif untuk 

menggambarkan suatu fenomena berdasarkan data yang tersedia (Thomas & Harden, 

2008). menghijaukan kelas: meningkatkan efektivitas pembelajaran biologi dengan 

tanaman hias. 

 

Evaluasi Kualitas Literatur 

Kualitas sastra ditentukan oleh validitas metodologis, realisme, dan kredibilitas 

(Grant & Booth, 2009). Tujuan utama observasi sejawat adalah untuk menjamin 

kualitas data artikel yang dipublikasikan di jurnal internasional. 

 

Sintesis dan Pembahasan 

Tujuan sintesis adalah untuk meningkatkan pemahaman berbagai praktik sastra 

guma dengan memberikan contoh-contoh yang lebih komprehensif. Proses ini 

membantu siswa membedakan respons mereka terhadap menghijaukan kelas: 

meningkatkan efektivitas pembelajaran biologi dengan tanaman hias, yang merupakan 

jenis pendekatan pendidikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jenis Tanaman Hias di Pekarangan Sekolah  

Berdasarkan hasil penelitian dan identifikasi jenis tanaman hias yang terdapat di 

sekolah, data pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Jenis Tanaman Hias di Pekarangan Sekolah  

No Famili Species Nama lokal 
1 Nyctaginaceae Bougenvillea sp Bunga Kertas 
2 Myctaceae Syzigium oleana Pucuk Merah 
3 Apocynaceae Adenium obesum Bunga Kamboja 
4 Verbenaceae Lantana camara Bunga Tahi Ayam 
5 Rubiaceae Ixora coccinea Bunga asoka 
6 Malvaceae Hibiscus rosa sinensis Bunga Kembang Sepatu 
7 Apocynaceae Allmanda cathartica L. Bunga Alamanda 
8 Pteridaceae Adiantum sp Suplir 
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Araceae 

Aglonema sp Keladi 
10 Dieffenbachia sp. Daun Bahagia 
11 Caladium sp. Keladi Tengkorak 
12 Anthurium schott Gelombang Cinta 
13 Dahlia pinnata Bunga Dahlia 
14 Helianths annus Bunga Matahari 
15 Callitephus sp. Bunga Aster 
16 

Asparagaceae 
Sansevieria cylindrica Lidah Mertua 

17 Aloe vera L Lidah Buaya 
18 Amaranthaceae Celosia cristata Bunga Jengger Ayam 
19 Agavaceae Polianthes tuberosa Bunga Sedap Malam 

Sumber: Data Hasil Kajian Literatur 

 

Berdasarkan Tabel 1, Hasil identifikasi jenis tanaman hias yang terdapat di 

pekarangan sekolah, menunjukkan kurang lebih terdapat 19 jenis yang termasuk 

dalam famili Nyctaginaceae, Myctaceae, Apocynaceae, Verbenaceae, Rubiaceae, 

Malvaceae, dan Apocynaceae. Agavaceae, Amaranthaceae, Asparagaceae, 

Pteridaceae, dan Araceae. Spesies yang paling banyak jumlahnya adalah yang 

termasuk dalam famili Araceae yang berjumlah tujuh spesies. Jenis tanaman hias 

yang ditanam dapat dijadikan bahan ajar pembelajaran Biologi di sekolah. 

Berdasarkan hasil identifikasi, terdapat tanaman hias yang terdapat di 

pekarangan sekolah, khususnya pada kelompok tanaman hias bunga dan daun. 

Tanaman hias bunga merupakan salah satu jenis tanaman hias yang bertujuan 

memberikan manfaat karena mempunyai risiko yang rendah dan memberikan rasa 

aman terhadap lingkungan (Zulkarnain, 2014). 

 

Hasil Penelitian Respon Siswa terhadap Media Tanaman Hias dalam 

Pembelajaran Biologi 

Hasil penelitian tahap kedua yaitu tentang respon siswa terhadap media 

pembelajaran tanaman hias. Hasil respon siswa pada tabel 2. 

 
Tabel 2. Respon Siswa Terhadap Media Pembelajaran Tanaman Hias 

No Indikator % Kriteria 
1 Relevansi 85,5% Sangat Positif 
2 Perhatian 94,2% Sangat Positif 
3 Kepuasan 90% Sangat Positif 
4 Kepercayaan Diri 87,5% Sangat Positif 

Rata  89,3% Sangat Positif 

 

Tabel 2 menggambarkan reaksi siswa terhadap materi pembelajaran tanaman 

hias yang digunakan pada kelas biologi keanaekaragaman tumbuhan. Persentase 

siswa yang menjawab rata-rata sebesar 89,3% yang tergolong sangat baik. Menurut 

Kusuma, Candramila, dan Ariyati (2017), respon siswa merupakan salah satu jenis 

umpan balik mengenai partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Dalam 

penelitian ini respon siswa ditentukan dengan menggunakan angket yang mereka 

buat setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan media 

pembelajaran berupa album foto-foto yang berkaitan dengan materi 

keanaekaragaman tumbuhan. 
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Dalam peelitian ini respon siswa dinilai dengan menggunakan tiga indikator yaitu 

relevansi, perhatian, kepuasan, dan rasa percaya diri. Respon siswa terhadap 

relevansi media pembelajaran tanaman hias yang tersedia di lingkungan sekolah 

adalah sekitar 85,5% dengan klasifikasi baik. Hal ini menunjukkan bahwa media 

tanaman hias yang digunakan relevan dengan materi pembelajaran dan membantu 

siswa menyerap informasi yang masuk akal secara kontekstual. Media pendidikan 

yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari membantu siswa memahami 

materi pelajaran dan proses pembelajaran (Abidin, 2006; Ferry, 2019). 

Respon siswa terhadap indikator persepsi sebesar 94,2% yang tergolong sangat 

baik. Hal ini menjelaskan bahwa penggunaan media di dalam kelas dapat 

menghasilkan pembelajaran yang menarik. Agar proses pembelajaran dapat 

dimanfaatkan oleh siswa, maka perlu dibekali media sunyi untuk pembelajaran 

tanaman hias hasil yang dapat diidentifikasi dari jenis-jenis tanaman hias yang 

tersedia di sekolah.  Perhatian menurut Kusuma, Candramila, dan Ariyati (2017) 

merupakan salah satu jenis transfer energi ketika menyikapi suatu permasalahan 

tertentu. 

Ketika ikut serta dalam proses pendidikan, kepuasaan adalah suatu rasa senang. 

Perasaaan senang ini muncul ketika siswa menerima umpan balik tentang dirinya. 

Persepsi siswa terhadap media tanaman hias sebesar 90% positif dengan kategori 

sangat baik.  

Hal ini menggambarkan bagaimana pengajaran dengan menggunakan materi 

pembelajaran interaktif seperti tanaman hias yang terdapat dalam kegiatan sekolah 

menghasilkan respon positif dan mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam 

proses pembelajaran karena mereka menyerap ilmu melalui proses yang panjang. 

Menurut Pranita, Mahal, dan Sari (2017), penggunaan media edukasi yang 

memanfaatkan lingkungan sekitar memudahkan siswa dalam mengidentifikasi jenis 

tanaman dan memberikan pengalaman belajar karena siswa terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran dan memberikan bantuan kepada siswa ketika mereka 

berpartisipasi di dalamnya. 

Persentase kepercayaan diri siswa dalam menggunakan media pembelajaran 

tanaman hias berupa album foto sebesar 87,5% termasuk kategori sangat baik. Hal 

ini menunjukkan bahwa pengajaran melalui penggunaan media membantu siswa 

mengembangkan rasa harga diri. Persepsi ini bermula dari kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah selama proses pembelajaran (Bandura, 1994). 

 
PENUTUP 

Hasil kajian literatur tahap pertama adalah jenis-jenis tanaman hias yang di tanam 

di sekolah. Terdapat kurang lebih 19 jenis tanaman hias yang terdiri dari kelompok 

tanaman hias bunga dan daun. Terdapat dua belas jenis tanaman hias bunga dan tujuh 

jenis tanaman daun kelompoknya. Hasil penelitian tahap kedua yaitu respon siswa 

terhadap media pembelajaran tanaman hias masuk dalam kategori “baik” dengan 

persentase 85%. 
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